
 

 

11 

 

BAB II 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

ISLAMIC BANK OF THAILAND CABANG TAKBAI 

 

A. Sejarah dan Perkembangan Islamic Bank Of Thailand 

1. Sejarah Islamic Bank Of Thailand 

Islam adalah agama terbesar kedua di Thailand setelah Buddhisme. 

Ada sekitar enam juta Muslim di Thailand atau sekitar 10 persen dari 

populasi. Thai Muslim kebanyakan tinggal di wilayah selatan. Lingkungan 

social-politik umat Islam di Thailand yang minoritas. Di sector perbankan, 

Muslim Thailand telah menyetorkan dana di seberang perbatasan di bank 

Malaysia karena kurangnya fasilitas perbankan syariah di negara. 

Banyak orang Thai Muslim malakukan transaksi ke bank Malaysia 

dan Indonesia di perbatasan  untuk fasilitas tersebut. Dari tanggal 28 Maret 

hingga 19 April 1987, Dewan Islam patani mengadakan seminar 

pengembangan Ekonomi dan Masyarakat Universitas Prince of Songkhla, 

Pattani. Seminar ini melibatkan tokoh agama, akademisi sekitar Southern 

Thailand dan ahli dari Bank Islam Malaysia Berhad (BIMB) serta 

Departemen korporasi Pengembangan Thailand. Sebagai hasil dari seminar 

21 hari, keputusan dicapai untuk mendirikan sebuah perusahaan yang 

mempraktekkan system keuangan Islam pertama sebagai alternative bagi 

masyarakat, khususnya di provinsi Pattani. Oleh karena itu, lembaga 

keuangan pertama yang dioperasikan berdasarkan Syariah Islam didirikan 
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di Thailand  pada tanggal 28 Oktober 1987 dan dikenal sebagai Pattani 

Islamic Koperasi Simpan, yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah. 

Koperasi ini terdaftar di bawah Undang-Undang koperasi, Hukum 

Thailand Muamalat 1968 dalam kategori Tabungan Koperasi dan dibawah 

pengawasan Dewan Islam Pattani Provinsi.
12

 

Ide untuk pendirian Islamic Bank Of Thailand di Thailand 

terbentuk ketika pemerintah Thailand bertanggung jawab untuk 

pengembangan lima provinsi perbatasan seperti Satun, Songkhla, Pattani, 

Narathiwat dan Yala setelah menandatangani proyek kolaborasi tiga 

negara untuk program Indonesia, Malaysia dan Thailand. Pertumbuhan 

segitiga atau IMT-GT tahun 1994. Sebagai titik awal untuk perbankan 

syariah, pemerintah Thailand meluncurkan berbagai inisiatif, termasuk 

undangan untuk bank Konvensional Thailand membuka jendela Islam dan 

menawarkan layanan berbasis syariah. Bank Of Sri Nakhron merupakan 

bank konvensiaonal pertama yang menawarkan system perbankan syariah 

sebagai salah satu layanan mereka pada akhir tahun 1997. Namun 

demikian bank tidak barlangsung lama karena krisis keuangan dan harus di 

tutup. Pemerintah kemudian memerintahkan bank pemerintah untuk 

memperkenalkan jasa keuangan Islam sebagai awal pendirian bank 

syariah. Sebagai tanda komitmen pada tahun 1998, Oosim Bank yang 

merupakan Thailand National Bank Tabungan (GSB) diperkenalkan 
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 Bangkok post, pada http://www.bangkokpost.co.th diakses tgl.26/10/1016. 

 



13 

 

 

13
jendela Islam di lima provinsi perbatsan, dimulai dengan Kabupaten 

Muang di provinsi Satoon diikuti oleh provinsi Pattani, Yala, Narathiwat, 

maka Sabayoi dan Hatyai di Songkhla, serta provinsi Nanchock, Bangkok. 

Selain Oosim Bank, Pertanian dan Koperasi Bank juga memperkenalkan 

jendela Islam mereka disejumlah daerah dimana masyarakat adalah 

Muslim pada tahun1999. 

Pemerintah Saving Bank (GSB) adalah lembaga keuangan pertama 

yang menawarkan account Islam pada tahun 1996. Produk dan layanan 

perbankan syariah pertama kali diperkenalkan ke Muslim di Thailand 

dengan pelaksanaan “Islam Jendela” oleh (GSB) pada tahun 1998. Ini 

memperkenalkan  cabang Islam pada bulan Februari 1998 di lima provinsi 

seperti Satun, Pattani, Yala, Narathiwat dan Songkhla. Konsep serupa juga 

diperkenalkan oleh Bank Pertanian dan Koperasi Pertanian (BAAC) pada 

tahun 1999, yang dimiliki oleh pemerintah Thailand, beroperasi cabang 

Islam, pada bulan April 2000, itu 31 cabang tersebut dengan Bath 25 juta 

di deposito. Memiliki rencana untuk meningkatkan jumlah cabang menjadi 

46, yang meliputi 14 provinces. Pada tahun 2001, Khrung Thai Bank 

menjadi bank pertama yang membuka cabang syariah, dimana ia 

menawarkan berbagai macam produk dan jasa berdasarkan prinsip syariah. 

Untuk mewujudkan aspirasi untuk bank syariah yang berfungsi penuh dan 

legal dari hukum Thailand, pemerintah memerintahkan Kementerian 

Keuangan Thailand untuk mempersiapkan Islamic bank Act untuk 
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diserahkan kekabinet dan telah disetujui oleh cabinet pada tahun Oktober 

2002.
14

 

Khrung Thai Bank (KTB) merupakan kelompok perbankan 

terbesar kedua yang sahamnya dimiliki oleh bank Thailand. Bank yang 

beroperasi 467 cabang, termasuk 91 di Bangkok, 367 di provinsi dan 9 

diluar negeri. KTB meluncurkan perbankan syariah pada tahun 2002 di 

provinsi Songkhla, Yala, Narathiwat, Satun, Chiang Raid an Chiang Mai. 

KTB di Bank Islam telah membuka 16 layanan didaerah luar provinsi. 

Pada akhir April 2003, bank KTB Islam memiliki total simpanan lebih dari 

Bath 700 juta dengan lebih dari 19.000 rekening di cabang-cabang di lima 

provinsi selatan. Deposito Muslim di Thailand saat ini berjumlah sekitar 

Bath 40 miliar. Layanan perbankan Islam di Yala dan Pattani masing-

masing memiliki sekitar Bath 30 juta pada 1.000 deposito rekening. Pada 

akhir tahun 2001, Kementerian Keuangan Thailand mengusulkan 

pembentukan bank Islam pertama di negara, dengan pelayanan yang 

memegang hingga 25 persen dari Bath 1 miliar ibukota. Sebuah RUU itu 

diajukan di Senat pada bulan Juni 2002 untuk mendirikan Islamic Bank Of 

Thailand. Pemerintah menjalankan Islamic Bank Of Thailand didirikan 

pada tahun 2003 dengan modal terdaftar dari Bath 696.8 juta
15
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2. Tahap Perkembangan Islamic Bank Of Thailand 

Ide mendirikan Islamic Bank Of Thailand muncul dengan populasi 

Muslim, Khususnya di tiga provinsi perbatasan seletan, yang berdiam  

menurut ajaran Islam. Pada tahun 1998 pemerintah terdorong 

pengembangan system perbankan syariah dalam berbagai bentuk melayani 

umat Islam melakukan kegiatan perbankan mereka sesuai dengan prinsip 

syariah. Niat pemerintah adalah untuk mendirikan sebuah Islamic Bank di 

bawah yurisdiksi pemerintah dan memiliki aset sendiri secara hukum. 

Departemen Keuangan kemudian ditugaskan untuk menyusun „The 

Islamic Bank Of Thailand Act‟ yang kemudian disetujui oleh 

parlemenpada bulan Oktober 2002. 

Islamic Bank Of Thailand diatur di bawah Bank Islam Thailand 

Act 2002 dan diatur oleh Departemen Keuangan. Bank mulai beroperasi 

pada bulan Juni 2003 dengan modal disetor dari Bath 1 miliar dan 

memiliki kantor pusat perusahaan juga cabang pertama di Klongton. Bank 

terus membuka cabang terutama di Bangkok dan provin-provinsi selatan 

dan pada akhir tahun 2005 Bank memiliki total 9 cabang. Ekspansi bisnis 

Bank terus melalui akuisisi Layanan Perbankan Syariah dari Krung Thai 

Bank Pcl pada bulan November 2005. Hal ini dilakukan di bawah 

kebijakan pemerintah dan yang menghasilkan jumlah cabang meningkat 

dari 18 ke 27. Untuk memfasilitasi pertumbulan bisnis dan meningkat 
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efektivitas kompetitif Bank direlokasi kuartal kepalanya dari Klongton ke 

Asoke, area bisnis utama, pada bulan Agustus 2005.
16

 

Pada tahap awal pendirian Islamic Bank berfokus pada segmentasi 

pasar Muslim. Namun Islamic Bank percaya system perbankan syariah 

mampu melayani siapa pun dan dengan demikian menciptakan dan 

mengembangkan produk yang lebih inovatif dan kompetitif melakui 

latihan rebranding dan memberikan pelayanan terbaik kepada pelanggan. 

Bank mempromosikan budaya etis, tanggung jawab social, prinsip Islam 

dan pemerintahan yang baik melalui kerangka operasional mengakibatkan 

Islamic Bank menjadi berbeda dan alternative baru untuk semua orang 

tanpa memandang agama. Saat Islam Bank adalah perusahaan milik negara 

dan memiliki 130 cabang di seluruh negeri.
17

 

3. Tahap perkembangan Islamic Bank Of Thailand Cabang Takbai 

Islamic Bank Of Thailand Cabang Takbai berdiri pada tahun 24 

ตุลาคม  2554, (24 Octuber 2011) yang telah berdiri selama 7 tahun dengan 

mengharapkan bisa terhindar umat Islam dari kemungkinan kepada yang 

haram dan agar menjadi suatu pemasaran yang bisa menarik para 

penghimpun dana yang ingin berinvestasi dengan memperhatikan 

instrumen-instrumen yang sejalan dengan kaidah-kaidah syariah Islam.
18
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B. Visi dan Misi Islamic Bank Of Thailand 

1. Visi  

a. Perbankan Islam adalah layanan yang dibenarkan oleh Allah, 

berusaha untuk dalam menyediakan layanan keuangan yang 

unggul sebagai pemenuhan dan kenutuhan Thailand Muslim 

b. Sumber dana untuk pelanggan ritel dan bisnis. Untuk maju dan 

bersaing di ASEAN Ekonomic Community (AEC). 

2. Misi  

a. Memanajemen yang ditekankan pada koordinasi disemua sector. 

Untuk mencapai stabilitas disemua dimensi. 

b. Pengembangan layanan dan produk untuk memperbaiki kerusakan 

dan memenuhi kebutuhan pelanggan. 

c. Budaya Organisasi Untuk satu (Unity). 

d. Tata Kelola Perusahaan (Corporate Governance & Excellence 

Kepatuhan). 

e. Negara merespon dengan memperhatikan posisi keuangan bank 

(Lembaga Pemerintah & Strakeholder Bonefit).
19
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C. Produk Islamic Bank Of Thailand Cabang Takbai 

1. Produk pembiayaan
20

  

A. Produk Pembiayaan Konsumen (Islamic Consumer Finance / สินเช่ือ 

อุปโภคบริโภค), memilik 5 konsep yaitu: 

 Pembiayaan Pribadi (Clean Credit)  

Konsep dari pembiayaan pribadi tidak ada jaminan ini 

adalah dengan menggunakan akad Bai’Al-Inah dan 

Bai’Bithaman Ajil (BBA) atau Variable (BBA) 

 Pembiayaan pribadi (Secure Credit) 

Konsep dari pembiayaan jaminan adalah konsep Naqad 

dan Bai’Bithaman Ajil (BBA) atau variable BBA. 

 Pembiayaan Fasilitas Cerukan (Islamic Over Draft)  

Konsep dari pembiayaan Islamic Over Draft ini adalah 

Bai’Al-Inah atau Naqad dan Bithaman Ajil (BBA). 

 Pembiayaan Rumah (Home Financing Facility) 

Konsep jual beli dalam produk pembiayaan ini adalah 

Bai’Bathaman Ajil (jual beli murabahah yang membayar secara 

angsuran sesuai dengan perjanjian). 

                                                 
20

 Dokumen dari Islamic Bank of Thailand. 

 

 



19 

 

 

 Pembiayaan Kembali Fasilitas Rumah (Home Re-financing 

Facility) 

Konsep dari pembiayaan Home Re-financing Facility ini 

adalah konsep Bai’Al-Inah dan Bai’Bathaman Ajil (BBA). 

2. Produk Pinjaman Modal Usaha (Islamic Commercial Finance/สินเช่ือ 

ธุรกิจ)21
 

 Debt Instruments Discount 

Konsep dari pembiayaan Debt Instruments Discount ini adalah 

aplikasi konsep Bai‟Al-Dayn yang dilakukan oleh Islamic Bank Of 

Thailand adalah Pembelian secara diskon utang atau perdagangan. 

 Islamic Factoring 

Konsep dari pembiayaan Islamic Factoring adalah konsep Al-

Dayn. 

 Equioments Financing  

Konsep dari kredit Equioments Financing ini adalah aplikasi 

penjualan merubahan yang berhubungan dengan janji dan 

Bai’Bathaman Ajil (BBA) atau Ijarah. 

 Computer Financing 
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Konsep dari pembiayaan Computer Financing ini adalah 

aplikasi jual beli murabahah yang berhubungan dengan janji atau 

Bai’Bathaman Ajil (BBA). 

 Car Financing  

Konsep dari pembiayaan Car Financing ini adalah aplikasi 

konsep penjualan murabahah yang berhubungan dengan janji atau 

Bai’Bathaman Ajil (BBA) dan atau Ijarah.  

 Furniture & Home Electronic Financing  

Konsep dari pembiayaan Furniture & Home Electronic 

Financing ini adalah konsep jual-beli murabahah yang berhubungan 

dengan janji dan Bai’Bathaman Ajil (BBA).  

 Home Refurbishment Financing  

Konsep dari pembiayaan Home Refurbishment Financing ini 

adalah aplikasi konsep jual beli Istisna’ dan Bai’Bathaman Ajil (BBA).  

 Plant & Machineries Financing 

Konsep pembiayaan Plant & Machineries Financing adalah 

berkurangnya Musyarakah, Salam, Istishna, Ijarah, Bai’Bathaman Ajil 

(BBA). 

 Property Development Financing  

Sistem pembiayaan Property Development Finance memiliki 

beberapa macam, Nasabah pengembang yang ingin mengembangkan 



21 

 

 

perumahan untuk dijual kepada pelanggan  ritel atasnya akan tersedia 

banyak jenis pembiayaan yaitu: 

1. Pembiayaan Tanah, jika pembelian tanah dari pihak ketiga 

maka keonsepnya adalah jual-beli murabahah atau 

Bai’Bathaman Ajil (BBA), namun Jika seorang pelanggang 

yang telah memiliki tanah dan ingin mengembangkan maka 

konsep yang digunakannya adalah Bai’Al-Inah atau 

Bai’Bathaman Ajil (BBA). 

2. Membangun utilitas konsumsi, membangun perumahan 

semisalnya atau merenovasi banteng pandangan alam, konsep 

aplikasi yang ditawarkan oleh bang adalah Istisna, Murabahah 

atau Bai’Bathaman Ajil (BBA).  

3. Jaminan utilitas, konsep yang digunakan dalam jaminan utilitas 

adalah konsep Kafalah.  

4. Kredit listrik dan air menggunakan konsep Kafalah.  

3. Produk Pembiayaan Pendidikan (education Finance/  สินเช่ือ 

เพื่อการศึกษา)22
 

Aplikasi yang adakan oleh Islamic Bank Of Thailand untuk produk 

pembiayaan pendidikan adalah aplikasi Qardhul Hasan. Produk 

Pembiayaan Pendidikan adalah produk yang disediakan untuk siswa SMA 
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(umum dan kerjuruan), siswa di pendidikan tinggi (sarjana), baik 

pendidikan reguler dan khusus, termasuk kejuruan (diploma sarjana). 

4. Produk pinjaman Keuangan Mikro (Islamic Micro Finance 

product/ สินเช่ือ จุลภาค23
) 

Produk pinjaman keuangan mikro sebagai suatu cadangan dana 

untuk pengusaha yang kurang modal untuk beredar dibidang bisnis atau 

sebuah perusahaan kecil, untuk menciptakan keamanan dalam perusahaan 

dan meningkat pendapatan yang terus menerus,memiliki 3 macam yaitu:
24

 

 Qardhul Hasan (Pinjaman Moral) Konsep yang digunakan dalam 

produk pinjaman moral adalah konsep aplikasi Qardhulhasan 

Hasan. 

 Qard (Islamic Loan) Konsep yang digunakan dalam produk 

pinjaman Islami ini adalah Qard dan Ajr. 

 Al-Rahnr (Pengadaian Islami) Konsep yang digunakan dalam 

produk pinjaman Islam ini ada 3 yaitu : Qard, Wadiah atau Rahnu. 

5. Produk Simpanan  

1.  Smud Khu Fak Wadiah (Tabungan Simpanan Wadiah) 

Tabungan Simpanan Wadiah merupakan tabungan yang tidak 

menentukan jumlah atau waktu dalam menyetorkan atau melakukan 

penarikan uang, dan anggota boleh menyetor dan melakukan penarik uang 

pada setiap waktu. Anggota rela supaya pihak bank menggunakan uangnya 

                                                 
23

Ibid.  

24
 Dokumen dari Islamic Bank of Thailand. 



23 

 

 

untuk berinvestasi dengan bertanggung jawab sepenuhnya atas uang 

simpanan tersebut.
25

   

2. Banchi Ngen Fak Mudharabah (Tabungan Mudharabah)  

Tabungan Mudharabah merupakan investasi anggota baik individu 

maupun lembaga dan anggota harus menyatakan jumlah uang dan waktu 

penyertaan modal tersebut. Dana akan diinvestasikan pada usaha-usaha 

sesuai prinsip syariah. Banchi Ngen Fak Mudharabah (Tabungan 

Mudharabah) ini menggunakan sistem bagi hasil sesuai dengan 

kesepakatan kedua belah pihak.
26

 

2.1 Syarat-syarat pendaftaran menjadi anggota Banchi Ngen Fak 

Mudharabah  (Tabungan Mudharabah) adalah sebagai berikut: 

a. Mengisi fomulir pendaftaran keanggotaan Banchi Ngen Fak 

Mudharabah (Tabungan Mudharabah). 

b. Foto Copy KTP ( 1 rangkap) 

c. Foto Copy KK ( 1 rangkap) 

3. Banchi Ngen Fak Khongthun Haj (Tabungan Dana Haji) 

Tabungan dana Haji merupakan jenis tabungan yang ditujukan bagi 

anggota yang berminat untuk melakukan ibadah Haji secara terencana 

sesuai dengan kemampuan dengan jangka waktu yang anggota kehendaki. 

4. Khongtun Sawadikan (Dana kebajikan)  
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Dana Kebajikan merupakan dana dipergunakan sebagai 

menjadikan beasiswa, khusus keilmuan, peningkatan kerja, studi banding, 

dan bantuan apabila ditimpa musibah, kecelakaan dan becana alam bagi 

seluruh anggota.
27

 

5. Khongthun Takaful (Dana Takaful) 

Dana Takaful merupakan dana dipergunakan untuk memberikan 

keringanan dan bantuan kepada anggota yang ikut serta pada dana ini. 

Anggota akan mendapatkan  uang santunan jika anggota melahirkan anak, 

jika mengadakan rawat inap dirumah sakit akan mendapatkannya perhari 

dan maksimal 15 hari, dan jika anggota meninggal dunia. 

6. Khongtun Zakat (Dana Zakat) 

Dana Zakat adalah dana yang dikumpulkan dari pengeluaran zakat 

anggota dan masyarakat, digunakan untuk membantu keluarga anggota, 

orang miskin dan masyarakat yang berhak menerimanya.
28
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D. Struktur Organisasi Islamic Bank Of Thailand Cabang Takbai 

Dewan Pengawas Syariah Islamic Bank of Thailand 

Saling bersinergi satu sama lain untuk mengawasi operasional 

Islamic Bank of Thailand supaya tidak menyimpang dari syariat Islam 

 

 

 

 

 

Sumber: Data dari Islamic Bank Of Thailand Cabang Takbai. 

 

Struktur Kepengerusan Islamic Bank Of Thailand 
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Sumber: Data dari Islamic Bank Of Thailand Cabang Takbai 

 

 

 

 

Ketua Konsultan 

Anas Ammatyakul 

Konsultan 

Ma‟roning Saleming 

 

Konsultan 
Pramod Misu‟wan 

Konsultan  
Sayne Yupensuk 

Direktur Utama 

Chaiwat U‟thaiwan 

Direktur  

Dusit Chema‟sakchai 

 

 

Direktur  

Ni‟phon Ha‟kimi 

 

Direktur  

Nattipong Peakskon 

 

Direktur  
Ponchai Thira‟wech 

 

Direktur  
Wittaya Chaisu‟wan 

 

Direktur  
Panu‟ U‟Thairat 

Direktur  
Piyawan Lamkijja 

 

Direktur  
Psu‟ Decha‟rin 

 

 

Direktur Plt Manajer Bank 
Monchai Ratnastean 
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Struktur pegawaian Islamic Bank Of Thaialand Cabang Takbai 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data dari Islamic Bank Of Thailand Cabang Takbai 

 

 

 

 

 

Manajer Cabang 

Warapat Nimapu 

 
Assistan Manajer 

Wiyada luesirimanas 

 

Financing  

Abdulrasek Cheteh  
 

Financing 

Nurwahida Nranukul 

Teller  

Alina Abdulsatar  
Teller  

Marena Awea 

Personalia  

Prakaipet Sengree 

Pembantu  
Nuratikah Mama 

 

Security 

Prajuab Chedoloh 


